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ABSTRACT 

The purpose of this study is to determine the effect of credit risk and liquid-
ity risk on bank stability. This study used the multiple regression analysis 
to determine the effect of credit risk and liquidity risk as the independent 
variables, with BOPO (Biaya Operasional Pendapatan Operasional), GDP 
(Gross Domestic Bruto), BI Rate as the control variables, on Bank Stability 
as the dependent variable. Using purposive sampling method to collected 
data from the list of banking companies in OJK (Otoritas Jasa Keuangan) 
from 2013 to 2017 consisting of 437 observations. The estimated results 
show that credit risk has a significant negative effect on bank stability, and 
liquidity risk has a significant negative effect on bank stability. Whereas in 
the control variable, GDP does not affect bank stability, BOPO has a signifi-
cant negative effect on bank stability, and the BI-Rate does not affect bank 
stability.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh resiko kredit dan resiko 
likuiditas terhadap stabilitas bank. Penelitian ini menggunakan analisis re-
gresi linear berganda untuk mengetahui pengaruh dari resiko kredit dan 
resiko likuiditas sebagai variabel independen dengan BOPO (Biaya Oper-
asional Pendapatan Operasional), GDP (Gross Domestic Bruto), BI Rate 
sebagai variabel kontrol terhadap Stabilitas Bank yang berperan sebagai 
variabel dependen. Metode  Purposive Sampling digunakan dalam peng-
umpulan data yang berasal dari perusahaan perbankan yang tercatat di 
OJK (Otoritas Jasa Keuangan) pada tahun 2013 sampai 2017 yang terdi-
ri dari 437 observasi. Hasil estimasi menunjukan bahwa risiko kredit ber-
pengaruh negatif signifikan terhadap stabilitas bank dan risiko likuiditas 
berpengaruh negatif signifikan terhadap stabilitas bank, sedangkan pada 
variabel kontrol, GDP tidak berpengaruh terhadap stabilitas bank, BOPO 
berpengaruh negatif signifikan terhadap stabilitas bank, dan BI-Rate tidak 
berpengaruh terhadap stabilitas bank
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Pendahuluan

 Bank dalam kegiatan operasionalnya berperan sebagai lembaga intermediasi (medi-
ator). Peranan ini berhubungan langsung dengan kegiatan utama bank yaitu, menghimpun 
dana dari masyarakat yang memiliki dana berlebih dan menyalurkannya kepada masyarakat 
yang membutuhkan dana. Peranan ini dilakukan oleh bank untuk memperlancar alur pemba-
yaran dan pelayanan kepada masyarakat. Tujuan dari peranan ini adalah menghasilkan laba 
bagi perbankan. Selain itu, bank juga memiliki peran yang sangat penting dalam pertumbuhan 
perekonomian sebuah negara. Hal ini dikarenakan pengukuran pertumbuhan perekonomian 
suatu negara dapat dipengaruhi oleh pertumbuhan bank.

 Bank melakukan beragam aktivitas keuangan dikarenakan bank dianggap sebagai lem-
baga keuangan yang aman. Aktifitas keuangan yang dilakukan oleh bank terdiri dari, peny-
impanan dana, investasi transfer, dan aktifitas keuangan lainnya. Dana tabungan masyarakat 
yang terkumpul dari kegiatan operasional akan disimpan oleh bank untuk disalurkan menjadi 
dana pinjaman. Bank akan memeroleh keuntungan dari bunga pinjaman yang diberikannya 
kepada kreditur. Selain itu, bank berperan dalam menyalurkan kredit usaha rakyat yang be-
rupa modal awal usaha dengan tujuan untuk membantu meningkatkan produktifitas mas-
yarakat. Kredit usaha rakyat yang disalurkan diharapkan akan berperan dalam memajukan 
perekonomian rakyat.

 Bank yang berperan sebagai lembaga intermediasi akan memeroleh keuntungan 
dari penghimpunan dana masyarakat yang kemudian disalurkan dalam bentuk kredit. Hal ini 
dikarenakan pada dasarnya bank menanamkan sejumlah dananya dalam bentuk kredit den-
gan harapan mampu menaikkan laba. Tingkat kesehatan perbankan perlu dipelihara guna 
menjaga kestabilan bank. Kestabilan bank perlu dijaga karena dalam kegiatan usahanya bank 
mengandalkan kepercayaan masyarakat. Tingkat stabilitas bank dapat diukur dengan meng-
gunakan Z-score, semakin tinggi Z-score mengindikasikan bahwa bank semakin stabil (Laeven 
& Levine, 2009). Berdasarkan data Z-Score yang diperoleh dari Otoritas Jasa Keuangan pada 
periode tahun 2013 hingga tahun 2016. Dapat diketahui bahwa rata-rata nilai Z-score dari 
tahun 2013 hingga 2016 secara berturut-turut yaitu 38,74; 34;76; 31,76; 40,22. Nilai Z-score 
tertinggi diperoleh oleh Bank Oke Indonesia yaitu sebesar 580,45 pada tahun 2016, sedang-
kan nilai Z-score terendah diperoleh oleh Bank Permata yaitu 3,45 pada tahun 2016.

 Stabilitas bank dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor internal yaitu, risiko kredit 
dan risiko likuiditas. Risiko kredit adalah kegagalan kreditur dalam mengembalikan pinjaman 
pokok beserta bunga pinjaman sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan. Risiko 
likuiditas dapat terjadi jika penyaluran dana dalam bentuk kredit lebih besar dibandingkan 
dengan deposit atau simpanan masyarakat pada suatu bank. Penelitian Ghenimi et al. (2017) 
menyatakan bahwa kedua risiko tersebut secara terpisah dapat mempengaruhi stabilitas bank 
dan interaksi kedua risiko tersebut berkontribusi pada ketidakstabilan bank.

 Kemampuan bank dalam menangani risiko kredit dapat diukur dengan rasio Non Per-
forming Loan (NPL). Rasio NPL menghitung jumlah kredit bermasalah dengan total kredit. 
Rasio tersebut dibagi menjadi 2 (dua), yaitu NPL gross dan NPL net. NPL gross adalah NPL yang 
dihitung dari total kredit bermasalah sebelum dikurangi dengan PPAP (Penyisihan Penghapu-
san Aktiva Produktif), sedangkan NPL net adalah NPL yang dihitung dari total kredit berma-
salah setelah dikurangi dengan PPAP. Otoritas Jasa Keuangan mencatat adanya peningkatan 
rata-rata NPL gross di setiap tahunnya pada periode tahun 2013 hingga tahun 2016. Kenaikan 
rata- rata NPL gross dari tahun 2013 hingga tahun 2016 secara berturut-turut yaitu 1,55%; 
2,32%; 2,76%; dan 3,02%.
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 Risiko likuiditas dapat dihitung dengan menggunakan rasio Loan to Deposit Ratio (LDR). 
Rasio LDR menghitung seluruh jumlah kredit yang diberikan bank dengan dana yang diterima 
oleh bank (Dendawijaya, 2009:116). Otoritas Jasa Keuangan melaporkan bahwa rata-rata LDR 
perbankan di Indonesia pada periode tahun 2013 hingga tahun 2016 berada diatas ketentuan 
Bank Indonesia yaitu sebesar 94,89%. Batas rata-rata LDR berdasarkan ketentuan Bank Indo-
nesia yaitu, batas bawah LDR Target sebesar 78%, dan batas atas LDR Target sebesar 92%.

 Ghenimi et al. (2017) menyatakan bahwa risiko kredit berpengaruh negatif signifikan 
terhadap stabilitas bank yang berarti bahwa peningkatan risiko kredit dapat menyebabkan 
stabilitas bank menurun. Peningkatan pertumbuhan kredit juga dapat menyebabkan instabil-
itas bank (Al-Khouri & Arouri, 2016). Sebaliknya, penelitian Syatiri & Hamdaini (2017) men-
yatakan bahwa risiko kredit memiliki hubungan negatif terhadap stabilitas bank namun tidak 
signifikan. Selanjutnya, dampak risiko likuiditas terhadap kestabilan perbankan dapat dijelas-
kan oleh penelitian Gonzales-Hermosillo (1999) yang menjelaskan bahwa kebangkrutan suatu 
bank disebabkan kondisi risiko likuiditas. Selaras dengan penelitian tersebut, Hauben (2004) 
dalam penelitiannya menyebutkan bahwa risiko likuiditas adalah salah satu kemungkinan 
sumber ketidakstabilan keuangan. Selain itu, Ghenimi et al. (2017) menyatakan bahwa risiko 
likuiditas memiliki dampak yang negatif terhadap stabilitas bank. 

Telaah Literatur 

Bank dalam sistem lembaga keuangan memiliki peran sebagai lembaga intermediasi 
antara defisit spending unit dengan surplus spending unit. Bank adalah badan usaha yang 
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan, dan menyalurkannya kepada 
masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan 
taraf hidup rakyat (Ikatan Bankir Indonesia (IBI), 2014). Bank menghimpun dana masyarakat, 
kemudian menyalurkan dana tersebut kepada masyarakat dengan tujuan mendorong pen-
ingkatan taraf hidup rakyat. Penyaluran dana kepada masyarakat bisnis melalui pemberian 
kredit, secara tidak langsung akan memberikan pengaruh positif dalam peningkatan ekonomi 
masyarakat (Ismail, 2010:3).

Bank menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan. Masyarakat mem-
percayai bank sebagai tempat yang aman untuk melakukan investasi, dan menyimpan dana 
(uang). Keuntungan yang diperoleh masyarakat dari menyimpan uang di bank adalah return 
yang besarnya tergantung kebijakan masing-masing bank. Imbalan yang diberikan oleh bank 
bisa dalam bentuk bunga simpanan oleh bank konvensional atau bagi hasil yang diberikan 
oleh bank syariah. Bentuk produk simpanan dapat berupa simpanan giro, deposito, serta sim-
panan lainnya ditawarkan dalam penghimpunan dana pihak ketiga (Ismail, 2010:4-5).

Stabilitas bank adalah suatu ukuran yang digunakan untuk mengukur semua kegiatan 
yang telah dilakukan oleh perbankan dengan melihat beberapa komponen perbankan, yaitu 
kinerja bank yang diukur dengan ROA (return on assets), kemudian kekuatan modal bank yang 
diukur dengan 1/equity multiplier, dan juga mempertimbangkan tingkat risiko yang dihadapi 
oleh bank dengan mengukur standar deviasi dari rata-rata ROA bank. Ketiga komponen terse-
but dapat berpengaruh terhadap tingkat stabilitas bank. Semakin besarnya nilai ROA artinya 
semakin baik kinerja bank dan stabilitas bank dikarenakan mampu memaksimalkan penggu-
naan aset yang dapat menghasilkan suatu keuntungan, kemudian semakin besarnya modal 
yang dimiliki bank juga berdampak pada kestabilan bank karena dengan modal tersebut bank 
mampu mengantisipasi risiko yang akan terjadi baik dari faktor internal maupun faktor ekster-
nal bank. Selain itu, fluktuasi dari ROA yang menggambarkan besar kecilnya risiko bank juga 
menjadi faktor yang harus diperhatikan, jika risiko bank semakin tinggi maka bank tersebut 
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kurang stabil karena risiko yang tinggi dapat mengurangi keuntungan bank, serta menurunkan 
modal bank yang digunakan untuk mengantisipasi besarnya risiko tersebut.

Ketiga komponen yang sudah disebutkan di atas digunakan untuk menghitung be-
sar kecilnya tingkat stabilitas bank yang diproksikan dengan Z-Score. Semakin tinggi Z-score 
mengindikasikan bahwa bank semakin stabil (Laeven & Levine, 2009). Hubungan antara ketiga 
komponen di atas dengan stabilitas bank yaitu, jika suatu bank mampu menggunakan aktiva 
dengan baik sehingga bank mendapatkan keuntungan, kemudian memiliki kekuatan modal 
yang cukup sehingga dapat mengantisipasi terjadinya risiko, dan memiliki risiko yang kecil 
maka bank tersebut lebih stabil. 

Stabilitas bank dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor internal yaitu, risiko kredit dan 
risiko likuiditas. Risiko kredit adalah risiko akibat kegagalan kreditur dan/atau pihak lain da-
lam memenuhi kewajiban kepada bank. Risiko kredit dapat bersumber dari berbagai aktivitas 
fungsional bank seperti perkreditan (penyediaan dana), aktivitas treasuri dan investasi, pem-
biayaan perdagangan, yang tercatat baik dalam banking book maupun trading book (IBI & IAIB, 
2014:209). Risiko likuiditas adalah risiko akibat ketidakmampuan bank untuk memenuhi ke-
wajiban yang jatuh tempo dari sumber pendanaan arus kas dan/atau dari aset likuid berkuali-
tas tinggi yang dapat diagunkan, tanpa menggunakan aktivitas dan kondisi keuangan bank (IBI 
& IAIB, 2014:209).

Bank melakukan penggolongan kredit menjadi dua golongan, yaitu kredit performing 
dan non-performing. Kredit performing disebut juga dengan kredit yang tidak bermasalah. 
Kredit Non-Performing Loan (NPL) disebut juga dengan kredit bermasalah. NPL dibagi men-
jadi 2 (dua), yaitu NPL gross dan NPL net. NPL gross adalah NPL yang dihitung dari total kred-
it bermasalah sebelum dikurangi dengan PPAP (Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif), 
sedangkan NPL net adalah NPL yang dihitung dari total kredit bermasalah setelah dikurangi 
dengan PPAP.  Rasio NPL menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam mengelola kredit 
bermasalah, maka semakin tinggi rasio NPL, semakin buruk pula kualitas kredit bank yang 
menyebabkan jumlah kredit bermasalah semakin besar.

Risiko likuiditas dihitung dengan menggunakan rasio LDR (Loan to Deposit Ratio). LDR 
adalah rasio antara seluruh jumlah kredit yang diberikan bank dengan dana yang diterima 
oleh bank (Dendawijaya, 2009:116). Sulistyono (2005) menyatakan bahwa semakin tinggi LDR 
menunjukkan semakin riskan kondisi likuiditas bank. Sebaliknya, semakin rendah LDR menun-
jukkan kurangnya efektivitas bank dalam menyalurkan kredit. Gonzales-Hermosillo (1999) 
menyebutkan bahwa kebangkrutan suatu bank disebabkan kondisi risiko likuiditas, begitu juga 
Hauben (2004) menyebutkan bahwa risiko likuiditas adalah salah satu kemungkinan sumber 
ketidakstabilan keuangan. 

 Ghenimi et al. (2017) meneliti tentang hubungan antara risiko kredit dan risiko likuid-
itas dan dampaknya terhadap stabilitas bank. Penelitian tersebut menggunakan sampel dari 
49 bank yang beroperasi di MENA region pada periode 2006-2013. Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa risiko kredit dan risiko likuiditas secara terpisah berpengaruh negatif sig-
nifikan terhadap stabilitas bank. Semakin tinggi kedua risiko tersebut, maka semakin rendah 
tingkat stabilitas bank. 

 Rahmi (2014) meneliti tentang pengaruh risiko kredit, risiko likuiditas dan risiko tingkat 
bunga terhadap profitabilitas pada perbankan yang terdaftar di BEI periode 2009-2012. Sam-
pel penelitian ini ditentukan dengan metode purposive sampling sehingga dapat diperoleh 29 
perusahaan sampel. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa risiko kredit berpengaruh 
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negatif dan signifikan terhadap profitabilitas. Selain itu, risiko likuiditas berpengaruh negatif 
namun tidak signifikan terhadap profitabilitas. 

Syatiri & Hamdaini (2017) melakukan penelitian terkait risiko kredit, stabilitas, dan ke-
bijakan pembiayaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa risiko kredit memiliki hubungan 
negatif terhadap stabilitas bank namun tidak signifikan, artinya risiko kredit tidak mempen-
garuhi stabilitas bank.  

 Said & Fadel (2014) meneliti tentang pengaruh risiko kredit yang diproksikan dengan 
Non Performing Loan (NPL), dan tingkat kecukupan modal yang diproksikan dengan Capital 
Adequacy Ratio (CAR) terhadap profitabilitas yang diproksikan dengan Return on Asset (ROA) 
perbankan BUMN. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa risiko kredit berpengaruh negatif 
dan signifikan terhadap ROA, sedangkan CAR berpengaruh negatif namun tidak signifikan ter-
hadap ROA. 

Metode Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan Pooling 
data yaitu penggabungan antara data time series dan data cross section. Penelitian ini meng-
gunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan masing-masing pe-
rusahaan yang didapat dari OJK (Otoritas Jasa Keuangan).  Sampel dari penelitian ini adalah 
perusahaan perbankan yang tercatat di OJK (Otoritas Jasa Keuangan) tahun 2013-2017. Pen-
gambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling yaitu pengambilan sampel data 
menggunakan batasan guna mencapai tujuan dari penelitian. 

 Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linier berganda. Analisis regresi lini-
er berganda merupakan perluasan dari regresi linier sederhana dengan dua atau lebih variabel 
bebas dan satu variabel tergantung yang diprediksi (Sarwono, 2012:232). Dalam penelitian ini 
regresi linier berganda digunakan untuk meneliti pengaruh dari risiko kredit dan risiko likuid-
itas terhadap stabilitas bank. Uji asumsi klasik harus dilakukan sebelum melakukan analisis 
regresi berganda untuk memastikan apakah model tersebut tidak ada masalah normalitas, au-
tokorelasi, heteroskedastisitas, dan multikolinieritas. Berikut ini adalah model yang digunakan 
dalam penelitian ini:

 Z Score NPL LDR BOPO GDP BI Rate eit it it it t t it1 2 3 4 5a b b b b b- = + + + + + - +  (1)

Keterangan:

Z Scoreit-  = Stabilitas bank i pada waktu t

NPLit   = Non Performing Loan bank i pada waktu t

LDRit   = Loan to Deposit Ratio bank i pada waktu t

BOPOit  = Biaya Operasional Pendapatan Operasional perusahaan perbankan i pada 
waktu t

GDPt   = Gross Domestic Bruto pada waktu t

BI Ratet-  = Suku Bunga BI pada waktu t

1 4b b-  = Koefisien regresi tiap-tiap variabel

a   = Konstanta

e  = Error term
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Setiap variabel yang digunakan dalam penelitian ini didefinisikan sebagai berikut:

1. Stabilitas bank adalah suatu ukuran yang digunakan untuk mengukur semua kegiatan yang 
telah dilakukan oleh perbankan dengan melihat beberapa komponen perbankan, yaitu kinerja 
bank yang diukur dengan ROA (return on assets), kemudian tingkat kecukupan modal bank 
yang diukur dengan 1/equity multiplier, dan mempertimbangkan tingkat risiko yang dihadapi 
oleh bank dengan mengukur standar deviasi dari rata-rata ROA bank. 

2. Risiko kredit adalah risiko akibat kegagalan debitur dan/atau pihak lain dalam memenuhi 
kewajiban kepada bank yang diproksikan dengan NPL (Non Performing Loan). 

3. Risiko likuiditas adalah risiko akibat ketidakmampuan bank untuk memenuhi kewajiban da-
lam menyalurkan dana yang telah dihimpun oleh masyarakat yang di proksikan dengan LDR 
(Loan to Deposit Ratio).

4. BOPO (Biaya Operasional Pendapatan Operasional) adalah ukuran tingkat efisiensi dan ke-
mampuan bank melakukan kegiatan operasionalnya. Pendapatan operasional yang lebih be-
sar dari biaya operasional berakibat pada pendapatan keuntungan yang lebih besar. 

5. GDP atau Produk Domestik Bruto merupakan jumlah nilai barang dan jasa akhir yang di-
hasilkan oleh seluruh unit ekonomi. Penelitian ini menggunakan GDP atas dasar konstan un-
tuk mengetahui pertumbuhan ekonomi dari tahun ke tahun.

6. BI Rate adalah suku bunga kebijakan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia setiap bulan 
dengan melihat kondisi perekonomian di dalam dan luar negeri secara keseluruhan dan diu-
mumkan kepada publik. 

Hasil dan Pembahasan

Statistik Deskriptif

Deskripsi hasil penelitian menguraikan hasil dari analisis data berdasarkan pengamatan se-
jumlah variabel yang digunakan dalam model regresi. Hasil tersebut meliputi jumlah observasi 
(N), nilai minimum, nilai maksimum, nilai rara-rata, dan standar deviasi dari variabel-variabel 
yang digunakan.  Tabel di bawah ini menjelaskan deskripsi hasil penelitian:

Tabel 1: Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Z-Score 437 2.27 104.17 30.89 21.43

NPL 437 0.00050 0.096 0.03 0.02
LDR 437 0.42 1.88 0.91 0.16
GDP 437 0.05 0.06 0.05 0.003

BOPO 437 0.51 1.81 0.85 0.16
BI-Rate 437 0.05 0.08 0.06 0.011

Valid N (Listwise) 437
Sumber: Data diolah, 2018

 Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa rata-rata nilai Z-Score adalah 30,89 
yang berarti rata-rata tingkat kebangkrutan bank dalam sampel adalah sebesar 37,9. Nilai ter-
kecil Z-Score adalah 2,27 dan tertinggi adalah 104,17. Semakin besar nilai Z-Score mengindi-
kasikan bank semakin stabil dan tingkat kemungkinan kebangkrutannya rendah. 

 Variabel independen dalam penelitian ini adalah risiko kredit yang dihitung menggu-
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nakan NPL dengan nilai rata-rata 0,03 dengan nilai terendah sebesar 0,0005 dan nilai tertinggi 
sebesar 0,096. Risiko likuiditas yang dihitung menggunakan LDR memiliki rata-rata 0,91 den-
gan nilai terendah sebesar 0,42 dan tertinggi sebesar 1,88.  Variabel kontrol dalam penelitian 
ini adalah GDP, BOPO, BI-Rate. Rata-rata GDP adalah 0,05 dengan nilai terendah adalah 0,05 
dan nilai tertinggi adalah 0,06. BOPO memiliki rata-rata 0,85 dengan nilai terendah 0,51 dan 
nilai tertinggi 1,81. BI-Rate memiliki rata-rata sebesar 0,06 dengan nilai terendah 0,05 dan 
nilai tertinggi 0,08. 

Hasil Penelitian

Tabel 2: Hasil Regresi

Variabel Z-Score
B Sig.

(Constant) 58.585 0.039
NPL -201.830 0.001*
LDR -15.562 0.011*
GDP 689.733 0.283

BOPO -30.768 0.000*
BI-Rate -304.529 0.061

R2 0.132
Adjusted R-Squared 0.122

Sig. F 0.000b

 *signifikansi 0,05  
 Sumber: Data diolah, 2018 

 Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa risiko kredit yang dihitung menggu-
nakan rasio NPL berpengaruh negatif terhadap stabilitas bank dengan nilai signifikansi <0,05. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa bank yang memiliki risiko kredit dengan nilai yang besar 
maka akan berpengaruh secara negatif untuk stabilitas bank dan berpengaruh pada kemungk-
inan kebangkrutan bank. Risiko Likuiditas yang dihitung menggunakan rasio LDR berpengaruh 
negatif signifikan terhadap stabilitas bank dengan nilai signifikansi <0,05. 

 GDP tidak berpengaruh terhadap stabilitas bank. Hasil tersebut menunjukkan besar 
kecilnya GDP tidak berdampak terhadap stabilitas bank. BOPO berpengaruh negatif signifikan 
terhadap stabilitas bank dengan nilai signifikansi <0,05. BI-Rate tidak berpengaruh terhadap 
stabilitas bank, jadi besar kecilnya suku bunga yang dikeluarkan oleh BI tidak berdampak ter-
hadap stabilitas bank. 

 R-square digunakan untuk mengetahui seberapa besar variabel dependen dapat di-
jelaskan oleh variabel-variabel independennya. Berdasarkan tabel di atas, nilai R-square pada 
penelitian ini yaitu sebesar 0,112. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa 12,2% variabel de-
penden dapat dijelaskan oleh variabel independen yang ada dalam penelitian ini, sisanya se-
besar 87,8% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.  Nilai sig F 
pada penelitian ini adalah 0,000 (<0,05). Hasil tersebut menjelaskan bahwa variabel-variabel 
independen pada penelitian ini secara bersamaan berpengaruh terhadap variabel dependen. 
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Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas 

Gambar 1: Hasil Uji Normalitas

Sumber: Data diolah, 2018

Ghozali (2016:110) menjelaskan salah satu cara untuk mengetahui normalitas sebuah 
model regresi dapat dilihat pada grafik normal P-P plot. Model regresi yang berdistribusi nor-
mal akan membuat garis lurus diagonal dan ploting data residual akan dibandingkan dengan 
garis diagonal, data berdistribusi normal apabila menyebar pada garis diagonal dan mengikuti 
garis diagonal. Hasil uji normalitas pada model regresi ini menunjukkan titik-titik yang menye-
bar di sekitar garis diagonal, maka model penelitian ini telah memenuhi uji normalitas.  

Uji Multikolinearitas 

Tabel 3: Hasil Uji Multikolinearitas

Model
Collinearity Statistics

Tolerance VIF
(Constant)

NPL 0.758 1.319
LDR 0.951 1.052
GDP 0.279 3.582

BOPO 0.758 1.320
BI-Rate 0.287 3.482

Sumber: Data diolah, 2018

Gejala multikolinearitas dapat dilihat dari nilai VIF (Variance Inflation Factor) dan tol-
erance. Ghozali (2016:91) menyatakan bahwa gejala multikolinieritas tidak terjadi ketika nilai 
tolerance lebih dari 0,10 dan VIF kurang dari 10,00. Hasil uji multikolinieritas pada model 
penelitian ini menunjukkan nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10 yang menunjukkan tidak 
terjadi gejala multikolinearitas antara variabel independen dalam penelitian ini. 

Uji Heteroskedastisitas 

 Prayitno (2011:93) menyatakan bahwa heteroskedastisitas adalah varian residual yang 
tidak sama pada semua pengamatan di dalam model regresi. Regresi yang baik seharusnya 
tidak ada atau tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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Gambar 2: Hasil Uji Heteroskedasitas

Sumber: Data diolah, 2018

Heteroskedastisitas terjadi apabila terdapat pola-pola tertentu yang teratur yang ter-
bentuk oleh titik-titik (mulamula bergelombang, melebar kemudian menyempit). Pada peneli-
tian ini tidak terdapat pola tertentu pada output SPSS, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Uji Autokorelasi 

Tabel 4: Hasil Uji Autokorelasi

Model R R-Square Adjusted 
R-Square

Std. Error of the 
Estimate

Durbin-Watson

1 0.364a 0.132 0.122 20.08054548 1.218
Sumber: Data diolah, 2018.

Adanya masalah autokorelasi dapat diketahui dengan melihat nilai Durbin-Watson. 
Sarwono (2012) menyatakan bahwa jika nilai DW berada pada -2 < dw < 2 maka masalah au-
tokorelasi tidak terjadi. Besar DW pada model regresi penelitian ini adalah 1,218 yang berarti 
tidak terjadi masalah autokorelasi pada penelitian.  
Pembahasan

 Risiko kredit berpengaruh negatif terhadap stabilitas bank yang diukur menggunakan 
Z-Score. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar nilai risiko kredit maka semakin rendah 
stabilitas bank. Dendawijaya (2005) menyebutkan semakin tinggi rasio NPL semakin buruk 
kualitas kredit bank yang menyebabkan jumlah kredit bermasalah semakin besar, sehingga 
mengakibatkan kerugian yang disebabkan oleh tingkat pengembalian kredit macet. Selaras 
dengan hasil penelitian tersebut, Kadang et al. (2019) menunjukan bahwa semakin tinggi rasio 
NPL, maka tingkat inefisiensi laba akan semakin tinggi. Mawardi (2004) menyatakan bahwa 
kondisi Non Performing Loan (NPL) yang tinggi akan memperbesar biaya, baik biaya pencadan-
gan aktiva produktif maupun biaya yang lain, sehingga berpotensi untuk menimbulkan keru-
gian pada bank. Ghenimi et al. (2017) menyatakan bahwa risiko kredit mempengaruhi stabili-
tas bank, risiko kredit yang meningkat akan berakibat pada stabilitas bank yang menurun. 
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Tabel 5: Hasil Uji T

Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients

T Sig.

B Std.Error Beta
(Constant) 58.585 28.264 2.073 0.039

NPL -201.830 57.689 -0.180 -3.499 0.001
LDR -15.562 6.097 -0.117 -2.552 0.011
GDP 689.733 641.598 0.091 1.075 0.283

BOPO -30.768 7.017 -0.226 -4.385 0.000
BI-Rate -304.529 162.239 -0.157 -1.877 0.061

Sumber: Data diolah, 2018.

  Risiko likuiditas berpengaruh negatif signifikan terhadap stabilitas bank yang 
diukur menggunakan Z-Score. Rasio LDR yang terlalu rendah atau terlalu tinggi berdampak 
buruk terhadap stabilitas bank. Sulistyono (2005) menyatakan bahwa semakin tinggi LDR 
menunjukkan semakin riskan kondisi likuiditas bank, sebaliknya semakin rendah LDR menun-
jukkan kurangnya efektivitas bank dalam menyalurkan kredit. Hasil tersebut didukung oleh 
penelitian yang dilakukan Ghenimi et al. (2017) menyatakan bahwa risiko likuiditas memiliki 
dampak yang negatif terhadap stabilitas bank. Bank yang likuid akan lebih stabil, dimana aset 
likuid teresebut memungkinkan bank untuk mengatasi masalah mendesak karena penarikan 
uang yang tidak terduga yang dapat mempengaruhi stabilitas bank jika bank tidak memiliki 
aset likuid yang memadai yang dapat diubah menjadi uang tunai dengan segera dan dengan 
biaya yang rendah. Selain itu, Rasio LDR yang tinggi dapat menyebabkan penurunan tingkat 
efisiensi laba (Kadang et al., 2019)

 Penelitian ini menunjukkan faktor lain yang mempengaruhi stabilitas bank, yaitu GDP, 
BOPO, dan BI Rate. Hasil penelitian menunjukkan bahwa BOPO memiliki pengaruh pada sta-
bilitas bank, sedangkan GDP dan BI Rate tidak berpengaruh terhadap stabilitas bank. BOPO 
berpengaruh negatif signifikan terhadap stabilitas bank dengan tingkat signifikansi 0,000 < 
0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi BOPO maka semakin rendah stabilitas 
bank. Hasil ini didukunng oleh penelitian yang dilakukan Usman (2003) dan Mawardi (2004) 
yang menyatakan dalam perbankan dan industri pada umumnya terjadi hubungan negatif 
antara biaya operasional dan pendapatan operasional (BOPO) dengan profitabilitas. BOPO 
menunjukkan seberapa besar bank dapat menekan biaya operasionalnya di satu pihak, dan 
seberapa besar kemampuan untuk meningkatkan pendapatan operasional di pihak lain. BOPO 
memiliki pengaruh terhadap kinerja perbankan karena menunjukkan seberapa besar bank 
dapat melakukan efisiensi terhadap biaya operasional yang dikeluarkan. Semakin kecil rasio 
BOPO, berarti semakin efisien biaya operasional yang dikeluarkan bank yang bersangkutan 
sehingga kemungkinan yang lebih besar bagi bank untuk mendapatkan keuntungan yang lebih 
dan menunjukkan bahwa bank tidak berada dalam kondisi bermasalah

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada 437 observasi penelitian perusa-
haan perbankan yang terdaftar pada Otoritas Jasa Keuangan pada periode 2013-2017, maka 
dapat disimpulkan bahwa risiko kredit berpengaruh negatif signifikan terhadap stabilitas bank. 
Semakin tinggi rasio NPL maka akan semakin buruk kualitas kredit bank yang menyebabkan 
jumlah kredit bermasalah semakin besar dan oleh karena itu bank harus menanggung keru-
gian dalam kegiatan operasionlanya sehingga berpengaruh terhadap penurunan laba yang 
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diperoleh bank. Risiko likuiditas berpengaruh negatif signifikan terhadap stabilitas bank. Rasio 
LDR yang terlalu rendah atau terlalu tinggi berdampak buruk terhadap stabilitas bank. Sema-
kin tinggi LDR menunjukkan semakin buruk kondisi likuiditas bank, sebaliknya semakin rendah 
LDR menunjukkan kurangnya efektivitas bank dalam menyalurkan kredit. 

Penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan dalam pengambilan keputusan terkait 
rasio NPL dan LDR yang ideal bagi perusahaan perbankan. Selain itu, penelitian ini dapat di-
jadikan petimbangan untuk melakukan investasi pada perusahaan perbankan yang memiliki 
tingkat kestabilan bank yang terkendali. Namun, penelitian ini masih memiliki berbagai ke-
terbatasan, sehingga diharapkan bagi penelitian selanjutnya dapat menambah variabel lain 
yang mempengaruhi stabilitas bank yang belum tercakup dalam penelitian ini dan menambah 
periode serta sampel penelitian. 
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